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Abstrak 

Telkom Jawa Barat memilih menggunakan berbagai social media sebagai strategi membangun perspektif 

masyarakat. Inilah salah satu alasan kuat mengapa saya mengkaji strategi penggunaan social media yang digunakan 

Telkom Jawa Barat, karena menggunakan strategi yang berbeda dengan kompetitor lainnya juga merupakan 

perusahaan layanan informasi dan komunikasi terbesar di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 

memahami dan mencari informasi lebih mendalam terkait strategi yang digunakan Telkom Jawa Barat untuk membangun 

perspektif masyarakat terhadap perusahaan dengan menggunakan social media akun Instagram miliknya (akun 

resmi @telkomjabar). Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode penelitian kualitatif lebih 

tepatnya metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menganalisis masalah dan kebiasaan yang ada di 

masyarakat, meliputi kegiatan, tindakan, pendapat, tahapan yang sedang berlangsung, dan suatu peristiwa dalam 

situasi tertentu. Penelitian ini didasarkan pada Teori Proses Manajemen Hubungan Masyarakat Cutlip, Center, dan 

Broom dalam Buku Pegangan Hubungan Masyarakat (Pengantar Umum) (2000: 341), yaitu analisis situasi, 

perencanaan dan pemrograman, pengambilan tindakan dan komunikasi, dan evaluasi program. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa strategi membangun perspektif masyarakat dengan menggunakan social media Instagram 

@telkomjabar telah dijalankan dengan baik oleh Telkom Jawa Barat melalui program konten menarik yang 

diposting Telkom Jawa Barat melalui social media. Hal ini juga menimbulkan respon baik dari masyarakat untuk 

perusahaan. 

 

Kata Kunci : Strategi, Social Media, Instagram, Proses Manajemen Public Relations 

Abstract 

Telkom Jawa Barat utilizing several social media as a strategy in public perspective. This is one of the reasons 

for author to examine the social media strategy used by Telkom Jawa Barat because it uses a different strategy 

from other competitors. This study to find out and seek more in-depth information regarding the strategies used by 

Telkom Jawa Barat. In this study, the researcher chose to use a qualitative research method with a descriptive 

approach with the aim of analyzing the problems and habits that exist in society with certain situations, including 

the interaction of activities, actions, points of view, ongoing stages, and the impact of an event. This research 

based on the theory of the Public Relations Management Process by Cutlip, Center, and Broom in the Handbook 

Of Public Relations (a comprehensive introduction) (2000: 341) is situation analysis, planning and programs, 

taking action and communication, and program evaluation. The conclusion of this research is the strategy of using 

Instagram @telkomjabar social media in building a community that has been done by Telkom Jawa Barat through 

interesting content programs that have been carried out by Telkom Jawa Barat through social media. It also 

received a good response from the public. 

 

Keywords: Strategy, Social Media, Instagram, public relations management process 

 
I. PENDAHULUAN 

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti terkait strategi yang dilakukan oleh Telkom Jawa Barat dalam 

menjalankan sosial media Instagram perusahaan dalam membangun perspektif masyarakat. Alasan peneliti 

melakukan penelitian pada perusahaan Telkom Jawa Barat karena Telkom dikenal sebagai pemimpin pasar 

dalambidang penyedia layanan telekomunikasi terbesar di Indonesia dan juga akan terus berkembang sebagai 

perusahaan informasi dan komunikasi. Adapun yang menjadi tujuan peneliti untuk meneliti Telkom Jawa Barat 

karena untuk mengetahui perspektif masyarakat Jawa Barat terhadap strategi yang dilakukan oleh Telkom Jawa 

Barat melalui sosial media Instagram yang dikelola. Jika dibandingkan dengan tiga kompetitor lainnya, Telkom 

Jawa Barat lebih unggul dalam engagement rate, jumlah followers, dan keaktifannya di social media. 

Seorang public relations merupakan profesi yang sangat dibutuhkan untuk individu, organisasi, atau pun 

perusahaan yang bergerak di tengah dinamisnya masyarakat. Seorang public relations perlu memiliki pemahaman 

dasar yaitu mengenai bagaimana mengelola masalah terkait informasi yang bermunculan, bahkan seorang public 

relations pun perlu memperhatikan citra agar dapat membangun perspektif masyarakat yang baik terhadap individu, 

terhadap organisasi, maupun terhadap perusahaan itu sendiri. Dahulu, istilah public relations atau hubungan 

masyarakat belum banyak dikenal oleh masyarakat, namun pada faktanya perkembangan public relations di 

Indonesia semakin pesat, ini menjadi salah satu alasan munculnya profesi public relations di pemerintahan, 

perusahaan swasta, BUMN (Badan Usaha Milik Negara), organisasi Nirlaba atau Lembaga Swadaya Masyarakat. 

Griswold merumuskan bahwa public relations merupakan fungsi manajemen dalam mengevaluasi sikap publik, 

menyesuaikan tata kerja organisasi atau individu dengan kepentingan publik, dan melaksanakan rencana aksi untuk 
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memperoleh pemahaman dan pengakuan publik atas fungsi manajemen. Menurut (Soegiardjo, 1999) Definisi ini 

menjelaskan peran humas sebagai fungsi manajemen yang membantu suatu organisasi, lembaga, atau perusahaan. 

Fungsi di sini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan terhadap publik untuk mendapatkan pengertian dan 

dorongan. Salah seorang tokoh public relations terkemuka, Edward Louis Bernays dalam bukunya The Engineering 

Of Concent (1955) mendefinisikan Public Relations sebagai “Inducing the public to have understanding for and 

goodwill” yang artinya mengajak publik untuk memberikan pengertian yang dapat mendukung serta memiliki niat 

yang baik sebelumnya. Dari definisi tersebut menjelaskan suatu pemahaman bahwa awal mulanya, public relations 

berkewajiban untuk mengajak publiknya untuk membentuk sebuah pemahaman dan mendukung intitusi tersebut. 

Saat ini, Instagram memiliki kepopuleran yang luar biasa terutama bagi para pengguna media sosial di 

Indonesia. Instagram merupakan akomodasi hubungan sosial untuk foto dan video-sharing dibuat oleh Kevin 

Systrom dan Mike. Menurut Boyd & Ellison (2008) Mendefinisikan Instagram sebagai situs jejaring sosial yang 

merupakan akomodasi berbasis web yang memungkinkan perorangan untuk menciptakan file konfigurasi umum 

atau terbuka dalam satu rencana yang dibatasi. Instagram adalah sebuah aplikasi yang menjadi wadah untuk berbagi 

foto atau video secara online yang memperbolehkan konsumennya untuk menangkap foto, menangkap video, 

menggunakan fitur-fitur yang tersedia, dan membagikannya kepada pengguna lain di berbagai jejaring sosial begitu 

juga di Instagram itu sendiri. Dilansir pada 23 november (https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram). Seiring 

berkembangnya zaman, Instagram semakin menunjukan bahwa produknya memiliki tampilan dan fitur-fitur yang 

lebih menarik, modern, dan relevan dengan zaman saat ini. Berikut merupakan fitur-fitur yang disediakan oleh 

Instagram, diantaranya: 

a. Fitur layout, boomerang, dan hyperlapse: berguna untuk pembu- atan suatu video, atau 

foto 

b. Explore: memunculkan foto yang sedang popular pada saat itu, atau foto yang diambil dekat 

dengan lokasi tersebut, dan jenis pencarian yang sering dicari oleh pengguna 

c. Instastory: fitur untuk membagikan cerita pada saat itu baik itu foto atau video dapat juga 

menggunakan efek/filter dan hanya berlaku selama 24jam 

d. Instagram Direct: fitur ini memberikan layanan pesan pribadi un- tuk berinteraksi, yang 

dapat juga dilakukan dengan saling berbagi foto dan video namun hanya melalui pesan 

pribadi. 

e. IGTV: Penggunaan IGTV mengizinkan penggunanya untuk memuat video hingga 10 menit video 

dengan jumlah file sampai 650 MB, dengan pengguna terverifikasi oleh instagram dan popular 

diperbolehkan untuk mengunggah video berdurasi sampai 60 menit. 

 
Untuk membangun perspektif masyarakat terhadap suatu perusahaan melalui sosial media tentunya tidak mudah 

dijalankan, apalagi jika dilihat dari zaman sekarang banyaknya persaingan-persaingan antar perusahaan. Maka dari 

itu, tentunya akan ada banyak berita-berita hoax yang diluncurkan oleh orang yang tidak bertanggungjawab 

sehingga dapat menggiring perspektif masyarakat terhadap suatu perusahaan dengan tujuan untuk menjatuhkan citra 

perusahaan. Namun, hal tersebut dapat diminimalisir dengan melakukan strategi perusahaan yang baik dan tepat. 

Berdasarkan teori psikologi komunikasi yang dikemukakan oleh Sandra Ball Rokeach dan melvin defleur (1976) 

yaitu teori ketergantungan, yang artinya adalah perspektif dari masyarakat muncul berdasarkan informasi yang 

didapatkan dari sebuah media atau media massa. Hal tersebut memicu masyarakat untuk membangun perspektif 

terhadap perusahaan. Untuk menentukan efek dari perspektif masyarakat terhadap perusahaan dibentuk dengan 

dilakukannya wawancara, eksperimen, dan survey langsung ke lapangan. 

Teori yang dipilih pada penelitian ini ialah teori Cutlip, Center,dan Broom dalam buku Handbook Of Public 

Relations (pengantar komprehensif) (2000: 341) yang membahas terkait seorang public relations yang memiliki 

proses manajemen untuk menilai tindakan publik, menganalisis kebijaksanaan dan tahapan individu atau kelompok 

demi keutamaan masyarakat, dan menyiapkan suatu strategi atau suatu program kegiatan untuk menciptakan 

pemahaman dan dorongan dari publik. Pada teori ini, terdapat empat tahap yang penting untuk diterapkan dalam 

penelitian ini. tahapan yang kesatu yaitu Defining Public Relations Problems (Analisis Situasi) yang mana kita 

menganalisis situasi atau masalah yang muncul terkait dengan opini, sikap dan tindakan publik. Tahapan kedua yaitu 

Planning And Programming (perencanaan dan program) sesudah mendapatkan data dan menganalisis masalah yang 

muncul, pada tahap kedua ini digunakan untuk menentukan suatu keputusan terkait strategi, sasaran, tindakan dan 

tujuan dari pembuatan konten tersebut. Tahapan ketiga ialah Taking Action And Communicating (pengambilan 

tindakan dan mengkomunikasikannya) pada tahap ini merupakan penerapan dari jalannya program yang telah dibuat 

dan dijalani. Tahapan yang terakhir yaitu Evaluating The Program (evaluasi program) dimana pada tahapan ini 

membuktikan hasil akhir dari program/konten tersebut dan menentukan timbal balik yang didapatkan. Tahapan yang 

ada pada teori ini merupakan langkah- langkah seorang public relations untuk merencanakan strategi suatu 

perusahaan dan mewujudkannya dan juga mendapatkan feedback. Berhubungan dengan alasan penulis menggunakan 

teori ini karena ingin mengetahui lebih dalam terkait ketepatan teori yang digunakan dengan strategi Telkom Jawa 

Barat dalam mengelola media sosial Instagram dalam membangun perspektif masyarakat terhadap Telkom Jawa 

Barat. 
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II. METODE PENELITIAN 
 

Peneliti memilih untuk menggunakan metode penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian ini. Penelitian 

kualitatif menggunakan model humanistic, yaitu menggunakan mahkluk sosial sebagai pokok penelitian dalam suatu 

fenomena atau kejadian yang terjadi. Menurut David Williams (1995) dalam prastowo (2011: 23) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan upaya peneliti dalam menggabungkan data berdasarkan fakta yang 

mana penelitiannya dilakukan secara alamiah dan natural, dan juga dapat ditafsirkan. Sedangkan menurut Meleong 

(2007: 6) yang mendefinisikan penilitian kualitatif sebagai penelitian yang bertujuan untuk mengerti kejadian yang 

muncul dari objek penelitian. Yang dimaksud dengan memahami fenomena adalah seperti memahami perilaku, 

tindakan, persepsi, dan motivasi dan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa dengan memanfaatkan 

berbagai metode alami. 

Pada penelitian ini, peneliti memilih untuk memakai metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Kualitatif deskriptif menurut Whitney (1960), metode deskriptif ialah pemeriksaan suatu ketepatan 

dengan menggunakan langkah yang sesuai. Metode deskriptif menganalisis masalah dan kebiasaan yang ada di 

dalam masyarakat dengan situasi tertentu, termasuk interaksi kegiatan, tindakan, sudut pandang, tahapan yang 

sedang berlangsung, dan dampak dari suatu kejadian. Peneliti memilih metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif karena membahas suatu fenomena terkait strategi penggunaan media sosial Instagram Telkom Jawa 

Barat dalam membangun perspektif masyarakat yang akan dianalisis dengan berdasarkan riset penelitian di 

lapangan. Hasil informasi akan didapatkan berupa hasil wawancara, dan observasi partisipan. Dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif diharapkan dapat menganalisis fenomena yang terjadi dalam penggunaan media sosial 

Instagram, dan dapat menjabarkan hasilnya dengan cara desktiprif. 

Paradigma penelitian adalah dasar dari sebuah riset yang dapat menuntun peneliti mengumpulkan data dan 

fakta-fakta melalui penelitian yang dilakukan. Menurut Nyoman Kutha Ratna (2011: 21) paradigma penelitian 

merupakan suatu keyakinan yang mendasar, pandangan yang memiliki tujuan untuk menuntun aksi-aksi yang 

dilakukan manusia yang disetujui bersama-sama baik dalam kebiasaan sehari-hari ataupun dalam dunia alamiah. 

Dalam penyataan yang disebutkan, dapat disimpulkan bahwa paradigma adalah landasan atau hal yang penting 

dalam melakukan penelitian bagi peneliti. Tanpa menggunakan paradigma penelitian adanya metode penelitian, 

pendekatan, teknik, dan langkah-langkah tidak akan sejalan. Lincoln dan Guba (dalam Denzin, 2005) menyatakan 

bahwa paradigma penelitian dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a) Paradigma Positivisme: Hukum menjadi dasar dan Langkah-Langkah yang 

lazim, dan juga melibatkan beberapa variabel di dalamnya. dan biasanya 

bersifat deduktif biasanya digunakan untuk penelitian kuantitatif. 

b) Paradigma Kontruktivisme: Penelitian ini biasanya dipakai dalam penelitian 

kualitatif, penelitian ini fleksibel dan melihat kebenaran yang bersifat rela- 

tive, tidak tunggal dan dapat berubah tergantung pada perspektif tiap indi- 

vidu maupun kelompok. 

c) Paradigma Pragmatisme: merupakan persatuan dari paradigma positivisme 

dan kontruktivisme. Pada paradigma ini memberi penilaian terhadap suatu 

kebenaran atau data dari kejadian yang didapatkan tidak selalu sama dan 

dapat berubah. 

d) Paradigma Subjektivisme: dalam paradigma ini, pandangan peneliti yang 

diutamakan. Pandangan peneliti terhadap suatu fenomena dianggap nyata. 

e) Paradigma Kritis: pada paradigma ini, kejadian yang muncul sudah di- 

tangani oleh pihak individu maupun kelompok yang lebih berhak. 

Pada penelitian ini peneliti memutuskan untuk menggunakan Paradigma kontruktivisme. Menurut 

Patton, para peneliti konstruktivisme menganalisis macam- macam fakta yang muncul oleh individu dan 

menerapkan dari fakta tersebut bagi kehidupannya dengan yang lain. Dalam konstruksivisme, setiap 

perorangan mempunyai keahlian yang baru dan menarik. Dengan demikian, penelitian dengan rencana 

seperti ini memberikan saran bahwa setiap tahapan yang diambil individu dalam memandang suatu 

realita dan fenomena adalah benar, dan perlu adanya rasa saling menghargai atas pandangan tersebut 

(Patton, 2002:96-97). Pernyataan tersebut sesuai dengan alasan peneliti menggunakan paradigma 

kontruktivisme karena untuk mengetahui lebih dalam terkait strategi dalam membangun perspektif 

masyarakat sebagai subjek penelitian dalam penggunaan media sosial Instagram. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bagian hasil penelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara rinci terkait hasil dari pengumpulan data dan 

informasi yang sudah didapatkan murni dari lapangan melalui wawancara secara langsung. Data dan informasi 

yang didapatkan menjelaskan bagaimana strategi yang digunakan oleh Telkom Jawa Barat melalui media sosial 

Instagram @telkomjabar dalam membangun perspektif masyarakat. Sesuai dengan teori yang digunakan oleh 

peneliti yaitu teori Cutlip, Center, dan Broom dalam buku Handbook Of Public Relations (Pengantar 

Komprehensif) (2000: 341) yang membahas terkait proses manajemen public relations. Dengan menggunakan proses 

manajemen Public Relations ini dapat memudahkan seorang public relations untuk melaksanakan tugas-tugasnya 

dengan baik dan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses-proses tersebut diantaranya ialah defining 
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public relations problems (analisis situasi), planning and programming (perencanaan dan program), taking action 

and communicating (pengambilan tindakan dan mengkomunikasikannya), evaluating the program (evaluasi 

program). dalam ketertarikan terhadap suatu konten yang dipublikasikan itu biasanya berdasarkan ketertarikan diri 

kita masing-masing. Namun, bagi seorang public relations harus professional dalam bekerja, karena jika ada 

kesalahan dalam konten dan sudah dipublikasikan itu dapat menjadi masalah di masyarakat yang mudah termakan 

oleh hoaks. Maka dari itu, sebagai seorang public relations dalam meminimalisir kejadian tersebut, sebelum kita 

mempublikasikan sesuatu kita harus perhatikan dengan baik apakah konten yang dipublikasikan itu layak untuk 

dipublikasikan atau belum layak. Dan jika hal tersebut sudah terjadi, yang harus kita lakukan ialah mengambil 

resiko nya dan juga memperbaiki untuk kedepannya. 

Dapat disimpulkan dari seluruh pernyataan yang diberikan oleh para informan pada tahap kedua ini, Telkom 

Jawa Barat sudah baik dalam menentukan suatu perencanaan atau pemrograman terkait strategi, tindakan dan tujuan 

dari konten yang dipublikasikan sehingga mendapatkan ketertarikan dari masyarakat. Selain itu juga, sebelum 

mempublikasikan konten, Telkom Jawa Barat sudah mengantisipasi jika konten tersebut kurang bisa diterima oleh 

publik dan bagaimana solusinya, namun hal tersebut diminimalisir agar tidak sampai terjadi. Ketertarikan seseorang 

terhadap suatu konten tentunya akan dibuktikan dengan memberikan likes, bahkan apabila ingin berkomentar atau 

memberikan saran tentunya akan memberikan comment di konten tersebut, dan jika berminat untuk memberitahukan 

informasi tersebut ke banyak orang tentunya akan melakukan share agar orang lain juga mengetahui tentang 

informasi tersebut. Dalam tahapan kedua ini, Telkom Jawa Barat sudah melakukan pengambilan tindakan dan 

mengkomunikasikannya terhadap strategi penggunaan media sosial Instagram akun @telkomjabar dalam 

membangun perspektif masyarakat. Dimana Telkom Jawa Barat menyampaikan banyak informasi melalui berbagai 

macam konten yang disertakan dengan caption dalam penjelasannya. 

Pada penjelasan selanjutnya peneliti akan menjelaskan terkait proses manajemen Public Relations dalam 

melakukan strategi penggunaan media sosial akun Instagram @telkomjabar dalam membangun perspektif 

masyarakat. Hubungan Masyarakat menurut Scott M. Cutlip dan Allen H. Center (2017) merupakan fungsi 

manajemen yang mengukur sikap publik, mengartikan kebijakan dan tata cara individu atau organisasi demi 

keutamaan publik serta membuat dan melaksanakan suatu program guna mendapatkan pengertian, pemahaman, 

serta dukungan dari publik. Berdasarkan pengertian Hubungan Masyarakat di atas, public relations membutuhkan proses 

manajemen untuk mencapai tujuan yang sudah dibuatnya. public relations Telkom Jawa Barat menggunakan media 

sosial Instagram @telkomjabar sebagai salah satu strategi dalam membangun perspektif masyarakat dengan 

beberapa tahapan manajemen hubungan masyarakat menurut teori Cutlip, Center,dan Broom dalam buku Handbook 

Of Public Relations (Pengantar Komprehensif) (2000: 341) yaitu analisis situasi, perencanaan dan pemrograman, 

pengambilan tindakan dan mengkomunikasikannya, dan tahapan terakhir ialah evaluasi program yang udah 

dilakukan. Seperti hal nya dalam membentuk perspektif masyarakat Telkom Jawa Barat menggunakan tahapan ini 

untuk menganalisis konten apa sajakah yang masyarakat butuhkan sehingga dapat membentuk perspektif yang baik 

dari masyarakat. Tetapi, dalam membentuk perspektif masyarakat itu perlu melewati beberapa proses, dalam tahapan 

analisis situasi ini Telkom Jawa Barat mengutamakan kepentingan publik untuk membangun perspektif masyarakat. 

Untuk membentuk perspektif masyarakat itu dibutuhkan analisis situasi terhadap kepercayaan masyarakat kepada 

Telkom Jawa Barat, menganalisis konten yang dipublikasikan oleh Telkom Jawa Barat itu dapat memberikan 

kepercayaan public terhadap produk Telkom. Masyarakat akan tertarik jika konten yang dipublikasikan oleh Telkom 

Jawa Barat mengikuti trend yang sedang happening di masa kini. Konten yang diharapkan oleh masyarakat seperti 

konten yang informatif, konten yang memberikan feedback bagi masyarakat, dan juga konten yang edukatif. Karena 

pengikut Instagram Telkom Jawa Barat ini berbagai macam usia, sehingga setiap konten nya perlu diperhatikan 

apakah konten nya ditujukan untuk seorang anak, remaja, atau bahkan orangtua. Atau juga apabila pengikut 

Instagram Telkom Jawa Barat tersebut merupakan seorang pelajar atau mahasiswa tentunya harus disesuaikan 

dengan apa yang masyarakat butuhkan. 

Setelah mendapatkan data dan informasi, tahap selanjutnya merupakan tahap seleksi dan menganalisis data 

tersebut. Dalam tahap analisis situasi ini, peneliti meyakinkan bahwa Telkom Jawa Barat sudah tepat dalam 

melakukan analisis situasi dalam mengetahui strategi penggunaan media sosial Instagram @telkomjabar dalam 

membangun perspektif masyarakat. Tahap ini dianggap tahap yang menjadi dasar dari tahap tahap selanjutnya, yang 

artinya pada tahap awal ini lah tahap yang selalu dipakai oleh seorang public relations dan tidak hanya dipakai saat 

masalah muncul saja. Pada tahap ini, tahap yang mengatakan “apa yang terjadi sekarang?” (Cutlip, Center, dan 

Broom 2000:341) Makna atau pesan yang ada pada konten yang dipublikasikan oleh Telkom Jawa Barat tersebut 

dapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat, karena konten yang dipublikasikan itu sudah menyesuaikan dengan 

apa yang sedang trend masa kini dan tidak hanya melalui satu platform melainkan dengan beberapa platform. 

Dalam tahapan ketiga ini, Telkom Jawa Barat sudah melakukan pengambilan tindakan dan mengkomunikasikannya 

terhadap strategi penggunaan media sosial Instagram akun @telkomjabar dalam membangun perspektif masyarakat. 

Dimana Telkom Jawa Barat menyampaikan banyak informasi melalui berbagai macam konten yang disertakan 

dengan caption dalam penjelasannya. Sebagaimana menurut Saylor dan Alexander dalam bukunya Ortiz, A. L. 

(2004) Konten merupakan sebuah data, fakta, observasi, pola pikir, sikap, dan pemecahan masalah yang dikemas 

dalam satu bentuk yang menghasilkan pemikiran baru, ide ide baru, solusi baru dan juga kesimpulan baru. 

Menurut peneliti, konten yang disertakan dengan caption dapat tersampaikan dengan baik kepada para pengikut 

Instagram Telkom Jawa Barat dengan bukti bersedia memberikan likes, comment, dan share di konten tersebut. 

Berdasarkan data yang didapatkan, Telkom Jawa Barat tidak merasakan kesulitan atau kendala yang sulit atau sering 

terjadi saat membuat atau mempublikasikan sebuah konten di media sosial. Karena lebih merujuk kepada kehati-

hatian dalam mempublikasikan sebuah konten agar jangan sampai terkena banned atau ada salah dalam pemilihan 
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talent, pemilihan design warna, atau bahkan pemilihan lagu pada konten tersebut. Jika terjadi suatu kendala dalam 

mempublikasikan konten tentunya itu menjadi tugas seorang public relation untuk cepat dan tepat dalam 

memberikan solusi. Pada tahap ini, peneliti melihat bahwa Telkom Jawa Barat sudah melakukan perencanaan dan 

pemrograman dengan baik terhadap sebuah konten dengan menggunakan strategi penggunaan media sosial 

Instagram. Sehingga, memicu ketertarikan masyarakat terhadap konten yang dipublikasikan oleh Telkom Jawa 

Barat. Sesuai dengan strategi yang telah dirancang oleh Telkom Jawa Barat. Dalam tahap ini, konten yang 

dipublikasikan oleh Telkom Jawa Barat merupakan strategi dari public relations Telkom Jawa Barat. Strategi 

menurut Chandler (1962) merupakan  suatu cara untuk mencapai tujuan yang sudah dirancang oleh  suatu 

perusahaan yang berkaitan dengan tujuan jangka panjang, program berkenlanjutan, serta prioritas alokasi sumber 

daya. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa strategi penggunaan sosial media Instagram @telkomjabar dalam membangun perspektif masyarakat adalah 

Proses analisis situasi yang dilakukan oleh Telkom Jawa Barat ialah dengan mement- ingkan keinginan publik dan 

mengikuti trend yang sedang happening. Selain itu juga, Telkom Jawa Barat menganalisis pemilihan sosial media 

mana yang akan digunakan untuk menyebarkan informasi kepada publik melalui konten yang telah dibuat. Proses 

perencanaan dan program yang dilakukan oleh Telkom Jawa Barat ialah me- rencanakan publikasi konten sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh publik khu- susnya para pengikut Instagram Telkom Jawa Barat untuk tetap 

mempertahankan en- gagement rate. Dengan meliputi strategi soft selling, dan memberikan konten yang menarik. 

Proses pengambilan tindakan dan komunikasi yang dilakukan Telkom Jawa Barat ialah pemilihan konsep konten 

dengan ide-ide baru yang layak untuk dipublikasikan setelah melewati beberapa proses dan kendala nya. Selanjutnya 

menentukan platform mana yang cocok untuk mempublikasikan konten yang disertai dengan caption sehingga pe- 

san di dalam konten tersampaikan. Proses evaluasi program yang dilakukan oleh Telkom Jawa Barat ialah 

mengevaluasi terkait strategi yang telah dilakukan oleh Telkom Jawa Barat terkait kendala yang mun- cul selama 

proses mempublikasikan konten. Selain itu juga, Telkom Jawa Barat selalu memperbaiki kekurangan dan saran yang 

diberikan oleh masyarakat untuk tetap mem- pertahankan engagement rate dan tetap komitmen dalam membentuk 

perspektif masyarakat yang positif. Setelah melihat dari hasil penelitian, peneliti menarik kesimpulan secara 

keseluruhan bahwa strategi penggunaan sosial media Instagram @telkomjabar dalam membangun perspektif 

masyarakat dapat berjalan dengan baik melalui program konten-konten menarik yang dipublikasikan melalui sosial 

media. Melalui konten tersebut, Telkom Jawa Barat cukup baik, jelas, dan rinci dalam menyampaikan informasi 

kepada publik, begitupun dengan pemilihan sosial media yang tepat dan aktif dalam sosial media khususnya 

Instagram membuat Telkom Jawa Barat selalu mencapai target engagement rate yang telah dirancang. Hal tersebut 

sesuai dengan teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu teori Cutlip, Center,dan Broom dalam buku 

Handbook Of Public Relations (Pengantar Komprehensif) (2000: 341) yaitu analisis situasi, perencanaan dan 

program, pengambilan tindakan dan mengkomunikasikannya, dan evaluasi program. 

. 
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